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Abstract. This Classroom Action Research aims to describe the problems related to Physical Education
learning, particularly the chest pass material. The effort to address this problem is through modified games
using throwing and catching activities. The results of this study show an increase in learning outcomes for
chest pass motor skills through throwing and catching games. After the treatment through throwing and
catching games, the initial data showed that 86.21% or 25 students had not yet mastered the skill. However,
after the first cycle of modification through throwing and catching games, there was an increase of 51.72%
or 15 students who mastered the skill. In the second cycle, there was a further increase of 65.52% or 19
students who mastered the skill. Based on the research data, there was an improvement after the
implementation of the improvement effort through throwing and catching games in grade XI-TKP
(Technical Construction and Property) students at SMKN 3 Surabaya.
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Abstrak. Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait dengan permasalahan
yang ada dalam kelas yaitu terkait dengan pembelajaran PJOK utamanya pada bagian materi passing chest
pass. upaya yang diberikan pada permasalahan ini ialah melalui permainan modifikasi melalui permainan
lempar tangkap. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar keterampilan gerak
passing chest pass melalui permainan lempar tangkap yang mana setelah dilakukannya treatment melalui
permainan lempar tangkap tersebut pada awal pada saat melakukan observasi kepada peserta didik data
awal peserta didik menunjukan data awal yang tidak tuntas sebesar 86,21% atau sebanyak 25 siswa yang
belum tuntas kemudian setelah dilakukan modifikasi melalui permainan lempar tangkap pada siklus 1
terjadi kenaikan sebesar 51,72% atau 15 siswa yang tuntas dan pada siklus yang kedua mengalami kenaikan
sebesar 65,52% atau sebesar 19 siswa yang tuntas. Berdasarkan hasil data penelitian tersebut terjadi
peningkatan setelah dilakukannya upaya peningkatan melalui permainan lempar tangkap pada peserta didik
kelas XI-TKP (Teknik Konstruksi dan Properti) di SMKN 3 Surabaya.

Kata Kunci: Keterampilan Passing Chest Pass, Bola Basket, Permainan Lempar Tangkap.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan salah bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan yang memfokuskan pada pengembangan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan (Kurniawan et al.,
2021). Agar tujuan pendidikan jasmani dapat terlaksana dengan baik maka hal tersebut
tentunya harus didukung oleh beberapa elemen baik itu dari sekolah maupun dari warga
sekolahnya karena pada prinsipnya pendidikan dapat berjalan dangan baik dan lancar juga
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membutuhkan koordinasi yang baik dari seluruh elemen warga sekolah (Indarto, 2013).
Tidak hanya itu saja disamping itu juga dalam penyusunan kurikulum utamanya
kurikulum pendidikan jasmani harus memperhatikan beberapa macam-macam kegiatan
olahraga yang diberikan, salah satu contohnya adalah cabang olahraga bola basket. Di
dalam permainan bola basket sendiri salah satu gerak dasarnya adalah passing, untuk
dapat mempermudah peserta didik dalam menerima materi passing adalah melalui
permainan lempar tangkap yang dimana permainan lempar tangkap sendiri merupakan
salah satu bentuk dari kegiatan belajar passing. Salah satu bentuk aktivitas passing ialah
operan mengunakan dua tangan atau chest pass yang di mana gerakan ini merupakan
salah satu dari beberapa gerakan yang sangat berpengaruh dalam permainan bola basket
karena operan ini sangat bermanfaat untuk operan jarak panjang maupun pendek dalam
bola basket (Amra, 2017).

Permainan bola basket merupakan salah satu bentuk permainan yang gerakannya
bersifat kompleks yaitu gabungan dari jalan, lari, dan lompat serta unsur, kekuatan,
kecepatan, ketepatan, kelentukan, dan lain-lain (Kurniawan et al., 2021). Permainan bola
basket merupakan salah satu di antara banyak cabang olahraga yang sangat diminati
peserta didik karena permainannya yang menyenangkan dan dapat berinteraksi langsung
dengan kawan maupun lawan olahraga ini merupakan olahraga beregu yakni satu tim
terdiri 5 orang dalam satu regu dengan cadangan sebanyak 5 orang (Vivaldi et al., 2023).
Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK terlihat dari antusias peserta
didik saat mengikuti pembelajaran PJOK pada materi bola basket yang di mana setelah
peserta didik diberikan kesempatan untuk beristirahat ketika pembelajaran telah selesai
dari mereka masih banyak yang memilih bermain bola basket ketika waktu yang
digunakan untuk materi telah selesai, akan tetapi meski banyak dari peserta didik yang
menyukai olahraga bola basket dari peserta didik masih banyak belum mengerti
bagaimana cara melakukan gerakan yang baik dan benar dari sinilah peran seorang guru
sangat dibutuhkan oleh siswa. Pada permainan basket untuk dapat menguasai permainan
yang baik tentu saja perlu menguasai keterampilan dasar yang baik pula (Erwan &
Nopiana, 2018). Di dalam mengajar diperlukan strategi dan metode yang menarik untuk
memudahkan siswa dalam hal penguasaan materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru (Candra & Sudarso, 2023). Pada dasarnya seorang pendidik tidak boleh hanya
berpaku pada salah satu metode pembelajaran, melainkan sudah seharunya untuk mencari

116 Jurnal Ilmiah dan Karya Mahasiswa - Vol. 2 No. 5 Oktober 2024



e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 115-129

metode lain yang dianggap mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Junaidi, 2021).

Di dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan merasa lebih cepat bosan
ketika proses pembelajaran tidak sesuai dengan yang mereka harapkan atau mungkin saja
dari aspek penyampaian ataupun isi yang dirasa kurang menarik (Wildan Choniago,
2013). Guru merupakan salah satu pelaksana dalam proses pembelajaran seorang guru
utamanya guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) harus bisa
menciptakan suasana belajar yang dapat merangsang murid agar pembelajarannya efektif
(Subardianto, 2015). Sebagaimana dalam salah satu jurnal penelitian mengatakan bahwa
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan memodifikasi
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan menjadikan peserta didik yang aktif
melalui metode belajar yang inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (lkram &
Hudain, 2023). Di samping itu juga salah satu cara yang dapat digunakan agar proses
pembelajaran dapat berjalan baik dan tidak membosankkan adalah dengan memodifikasi
permainan yaitu permainan yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. Di
dalam permainan bola basket ada beberapa gerak dasar dan keterampilan yang harus
dimiliki oleh pemain basket salah satu diantaranya yaitu gerak dasar passing, passing
terbagi dalam beberapa bagian yaitu passing chest pass, passing bounce pass, dan passing
overhead pass (Pradania, 2019). Passing atau mengumpan merupakan salah satu teknik
dasar yang penting dalam permainan bola basket. Chest pass atau passing dengan
mendorong bola ke dada lawan adalah teknik passing yang sering digunakan. Penguasaan
teknik chest pass yang baik sangat menentukan kelancaran permainan suatu tim bola
basket (Harliawan et al., 2023). Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam
memberikan materi yang berkaitan dengan teknik passing chest pass adalah dengan
menggunakan permainan modifikasi yaitu lempar tangkap dengan memberikan target
ketika lemparan tersebut pas mengenai target maka akan mendapat nilai tinggi serta
memodifikasi peraturan permainan bola basket dengan cara bermain dengan peraturan
yang dimodifikasi akan tetapi saat mengoper bola kepada rekan setimnya hanya
menggunakan teknik passing chest pass.

Passing chest pass merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan bola
basket yang penting untuk dikuasai oleh pemain. Di dalam salah satu jurnal penelitian
mengatakan bahwa dalam bermain bola basket apabila passing tersebut dilakukan dengan

benar maka penguasaan bola akan menjadi lebih baik dalam melakukan permainan
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tersebut (Harliawan et al., 2023). Di samping itu juga pada permainan bola basket juga
terdapat beberapa unsur yang menjadi salah satu dasar yang tentunya harus dimiliki oleh
siswa agar dapat belajar teknik bola basket dengan optimal yaitu teknik menembak bola,
melempar, menangkap, dan menggiring bola ke keranjang lawan. Salah satu jurnal pernah
mengatakan bahwa salah satu teknik dasar yaitu teknik dasar passing chest pass dilakukan
dengan cepat namun tidak liar yang dimana gerakan tersebut bertujuan agar bola tersebut
dapat dilanjutkan pada teman yang menerima bola (Vivaldi et al., 2023). Hal inilah
mengapa teknik passing chest pass menjadi hal menarik untuk dipelajari karena salah
satu elemen dalam bermain bola basket ialah menggunakan teknik passing chest pass
yang digunakan sebagai salah satu cara untuk mengoper bola kepada rekan setimnya.

Setelah dilakukannya observasi dari hasil pembelajaran pada tanggal 16 Agustus
2024 yang dilakukan di SMKN 3 Surabaya pada pembelajaran bola basket utamanya pada
saat melakukan gerak passing chest pass, ditemukan indikasi bahwa pada proses
pembelajaran passing bola basket utamanya pada saat melakukan passing chest pass
masih banyak dari peserta didik yang kurang memahami terkait dengan gerak dalam
melakukan passing chest pass. Rata-rata kemampuan keterampilan belajar siswa masih
rendah. Sering kali pada umumnya setelah dilakukan pengamatan banyak dari peserta
didik yang masih sering dilakukan adalah pada posisi tangan dan hasil lemparannya tidak
sesuai dengan yang diharapkan atau bahkan lebih jauh dari target yang dituju. Adapun
pada saat proses pembelajaran sebelumnya untuk pembelajaran bola basket utamnya pada
saat melakukan gerakan passing chest pass untuk media/alat yang digunakan sudah sesuai
standar yang ada akan tetapi setelah dilakukan pengamatan banyak dari peserta didik yang
masih kebingungan dan pada saat proses pembelajarannya dirasa kurang menarik bagi
peserta didik. Tidak hanya itu saja setelah dilakukannya tes awal pra siklus dalam
melakukan passing chest pass dari 29 peserta didik yang dapat menyelesaikan atau
memenuhi target yang diharapkan, hanya 15 peserta didik yang memenuhi target dan
sisanya masih belum memenuhi target yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi dan permasalahan yang ada maka peneliti ingin
melakukan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul penelitian “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Gerak Passing Chest Pass Melalui Permainan Lempar
Tangkap” salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah perlu adanya metode
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik utamanya pada proses pembelajaran bola

basket yakni gerakan passing chest pass. Perlu adanya rencana tindak lanjut untuk dapat
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memberikan pemahaman kepada peserta didik agar dapat memenuhi target yang
ditetapkan yakni melalui permainan lempar tangkap yang dimodifikasi berupa permainan
yang menggunakan passing chest pass dengan peraturan yang dimodifikasi. Serta tujuan
dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar gerak
passing chest pass dalam permainan bola basket pada peserta didik kelas X1 — TKP
(Teknik Konstruksi dan Properti).

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
peneliti menggunakan jenis metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
deskriptif. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang proses penelitiannya
bersiklus dengan tujuannya adalah memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas secara
bekelanjutan (Maksum, 2018). Pendidikan yang berkualitas akan sangat ditentukan oleh
kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas yang dimana tujuan dari sebuah
pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil belajar, serta jika pembelajarannya
bermutu maka hasil dari proses pembelajaran tersebut dapat terlihat pada capaian prestasi
peserta didik yang meningkat (Djauhari et al., 2018). Proses perbaikan kualitas
pembelajaran akan terjadi manakala guru terus berusaha melakukan refleksi atas kegiatan
pembelajaran yang dilakukan (Cahyadi et al., 2022). Dengan demikian, guru tidak
sekadar sebagai pengajar yang mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kepada peserta didik, tetapi pada saat yang bersamaan juga berfungsi sebagai peneliti atas
kegiatannya sendiri, meski dalam bentuk yang sederhana (Sugiyono, 2019). Penelitian
Tindakan Kelas sendiri memiliki alur dalam mengolah data yang sudah didapatkan,
sebagaimana berikut alur dari penelitian tindakan kelas sendiri yang dapat dilihat pada

gambar 1.

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas
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Dalam penelitian ini yang akan menjadi subyek utama adalah peserta didik kelas
XI — TKP (Teknik Konstruksi dan Properti) di SMKN 3 Surabaya yang berjumlah 29
orang, terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan. Dalam pengumpulan data
nantinya peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data seperti dilakukannya
Tes: yang mana tes merupakan salah satu bagian yang digunakan sebagai salah satu untuk
mengevaluasi kemampuan siswa, termasuk di dalamnya juga ada keterampilan. Tes ini
biasanya berupa tes keterampilan yang mengandung berbagai macam keterampilan gerak
salah satunya adalah gerak melempar bola basket ke dalam jaring yang sudah disiapkan
yang nantinya dari hasil tersebut dijadikan sebagai tolak ukur ketercapaian siswa dalam
materi passing chest pass bola basket dalam permainan lempar tangkap. Kemudian dalam
pengambilan data peneliti juga menggunakan teknik pengambilan berupa observasi yang
di mana observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam teknik ini nantinya
sebagai diagnostik awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam materi
passing chest pass dalam permainan bola basket, dan yang terakhir dalam pengumpulan
data nantinya peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan berupa dokumentasi yang
dimaksudkan untuk mengetahui terkait dengan jumlah peserta didik kelas XI SMK
Negeri 3 Surabaya jurusan Teknik Konstruksi dan Properti (TKP) yang lebih lengkap
dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan penelitian terhadap aktivitas kemampuan
murid dalam permainan lempar tangkap bola.

Permainan lempar tangkap sendiri merupakan salah satu bentuk permainan
modifikasi bola basket yang cara bermainnya adalah dengan satu tim terdiri dari 14 — 15
orang yang dimana nantinya setiap pemain berkewajiban untuk menyebut dengan
berteriak angka setelah mendapatkan lemparan dari rekan setimnya misalkan orang
pertama di tim 1 mendapatkan bola awal kemudian dilempar ke rekan timnya kemudian
orang tersebut langsung teriak menyebut angka 1 dan kemudian dilemparkan lagi ke
rekan timnya dan teriak menyebut angka 2 dan seterusnya. Permainan dinyatakan selesai
jikalau dari salah satu tim bisa sampai hitungan ke-10 akan tetapi jikalau masih belum
mencapai hitungan ke-10 kemudian kerebut oleh tim lawan maka dihitung ulang dari
awal. Permainan ini menggunakan lemparan passing chest pass pada bagian dada.
Harapannya dengan adanya modifikasi permainan tersebut bisa dijadikan sebagai salah
satu bentuk treatment kepada peserta didik agar tidak jenuh dalam menerima materi yang

disampaikan serta dengan adanya permainan tersebut juga bisa untuk membangkitkan
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Jjiwa semangat peserta didik. Di dalam suatu bentuk latihan yang efektif dan inovatif dapat
dilakukan dalam suatu pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang dapat
memberikan manfaat yang baik bagi yang melakukannya baik pengoptimalannya dan
penampilannya dalam olahraga (Igbal et al., 2021).

Kemudian untuk mengukur ketercapaian hasil tersebut nantinya selesai
dilakukannya bentuk permainan tersebut adalah dengan melakukan passing chest pass
yakni melempar yang ditepatkan pada jaring-jaring yang sebelumnya dirancang sebagai
lubang tembakan yang dimana jaring tersebut di gantung pada gawang yang sebagai
acuan untuk mengkur apakah setelah dengan permainan tersebut peserta didik dapat
dengan tepat untuk memasukkan bola ke lubang jaring-jaring yang telah disiapkan. Nilai
yang diberikan pun berbeda-beda kalaupun tidak masuk akan mendapatkan nilai yang
kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Kemudian setelah itu nantinya untuk
mengukur peserta didik itu sudah cukup atau belum juga dilaksanakan lempar tangkap
bola berhadapan sekiranya apakah lemparan tersebut tepat pada bagian dada atau tidak,
dari sini nantinya guru akan menilai kalaupun dirasa sudah sesuai maka peserta didik
tersebut dinyatakan tuntas pada materi passing chest pass.

Teknik analisis data nantinya peneliti menggunakan teknik analisis berupa dari
kegiatan yang dilakukan yakni dengan 2 siklus yang dimana nantinya dapat dijadikan
perbandingan dari siklus 1 dengan siklus 2 apakah ada kenaikan atau malah penurunan.
Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel yang nantinya dapat dilihat sebagai acuan
dalam mengolah data yang dapat dilihat pada tabel 1 yang ada dibawabh ini.

Tabel 1. Teknik Analisis Data

Kriteria Ketuntasan Kategori

0-69 Tidak Tuntas
70-100 Tuntas
Jumlah

Jumlah siswa tidak tuntas

x 100% 1

jumlah keseluruhan siswa

Jumlah siswa tuntas

x 100% 2

jumlah keseluruhan siswa
Dari hasil yang diperoleh nantinya hasil tersebut akan diolah berdasarkan hasil
yang didapat kemudian dihitung sesuai dengan tabel 1 dan disajikan dalam bentuk data
kuantitatif yang kemudian hasil dari data tersebut dianalisis kedalam bentuk teknik

analisis deksriptif dengan menggunakan ketuntasan belajar atau mean (rata-rata) kelas
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serta dari hasil yang diperoleh nanti apakah ada kenaikan setelah dilakukannya permainan
tersebut ataukah sebaliknya. Dari sinilah proses penyajian data dilakukan dan dapat
disimpulkan apakah dari permainan ini mengalami kenaikan ataukah penurunan. Di
dalam penggunaan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jika data yang dikumpulkan
berupa angka atau data kuantitatif, cukup dengan menggunakan analisis deskriptif seperti

persentase dan atau sajian visual (Maksum, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian,
peneliti melakukan observasi terlebih dahulu kepada sekolah dan terhadap kelas terlebih
dahulu untuk menindak lanjuti terkait dengan permasalahan yang ada, desain penelitian
ini terdiri dari 2 siklus yang meliputi siklus 1 dan siklus 2. Setiap siklus dalam penelitian
memiliki empat tahap sebagaimana berikut: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan
(acting), (3) pengamatan (observation), (4) refleksi (reflecting) (Ricky, 2020). Hasil dari
refleksi dijadikan sebagai salah satu dasar untuk menentukan keputusan perbaikan pada
siklus berikutnya. Langkah awal pada saat penelitian adalah peneliti mengambil data awal
siswa yang akan diteliti. Tujuan dari observasi awal ini adalah untuk mengetahui kondisi
dan permasalahan yang ada pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan (PJOK). Setelah mengetahui permasalahan dan kendala pada mata pelajaran
PJOK peneliti kemudian mencari sumber solusi dalam pemecahan masalah tersebut
dengan memodifkasi permainan salah salah satunya ialah melalui permainan lempar
tangkap melalui permainan passing chest pass yang mana besar harapan melalui
permainan tersebut dapat meningkatkan keterampilan gerak passing chest pass dalam
permainan bola basket. Adapun hasil yang didapat setelah di lakukannya analisis
pengolahan terhadap kegiatan pada hasil yang didapat pada siklus 1 dan siklus 2 yaitu
upaya meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak passing chest pass melalui
permainan lempar tangkap yang di mana mendapatkan hasil sebagai mana berikut:
Hasil Belajar Siklus 1

Hasil belajar merupakan salah satu komponen penting dalam menunjnag proses
pembelajaran dalam proses pembelajaran juga ada salah satu komponen dasar yang dapat
menunjang hasil belajar yaitu dengan motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam menunjang dan mencapai kesuksesan dalam

sebuah proses pembelajaran, selain itu motivasi belajar juga dapat mempengaruhi
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kepercayaan diri peserta didik (Prabowo et al., 2023). Peserta didik yang termotivasi atau
tergerak mereka cenderung memiliki motivasi belajar yang kuat dan mereka cenderung
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang kurang termotivasi. Hal ini terjadi
pada saat pembelajaran bola basket yaitu terkait dengan materi passing chest pass yang
mana pada saat materi tersebut banyak dari siswa maupun siswi yang dirasa masih kurang
bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran tersebut yang dimana hal ini
mengakibatkan kurangnya materi atau pun cakupan (Kriteria Ketuntasan Minimum)
KKM yang mereka dapat. Adapun hasil dari pembelajaran bola basket terkait dengan
passing chest pass dari 29 orang yang dinyatakan tuntas hanya sekitar 15 orang dari 29
orang yang tuntas pada saat dilakukannya tes awal pada siklus 1. Adapun hasil persentase

ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada tabel 2 yang ada di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Persentase Ketuntasan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. <70,00 Tidak Tuntas 14 48,28%
2. >70,00 Tuntas 15 51,72 %
Jumlah 29 100%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pada siklus 1
sebesar 51,72% yang dinyatakan tuntas dari jumlah siswa 15 yang dinyatakan tuntas
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 14 peserta didik yaitu sebanyak 48,28%.

Hasil Belajar Siklus 2

Hasil belajar pada siklus yang kedua adalah penyajian materi chest pass melalui
permainan lempar tangkap bola pada permainan bola basket yang dimana hasil dari
ketepatan lemparan peserta didik diharapkan dapat sesuai dengan target yang ditentukan.
Melalui permainan lempar tangkap yaitu modifikasi dari permainan lempar tangkap
merupakan salah satu bentuk permainan modifikasi bola basket yang cara bermainnya
adalah dengan satu tim terdiri dari 14 — 15 orang yang dimana nantinya setiap pemain
berkewajiban untuk menyebut dengan berteriak angka setelah mendapatkan lemparan
dari rekan setimnya misalkan orang pertama di tim 1 mendapatkan bola awal kemudian
dilempar ke rekan timnya kemudian orang tersebut langsung teriak menyebut angka 1
dan kemudian dilemparkan lagi ke rekan timnya dan teriak menyebut angka 2 dan
seterusnya. permainan dinyatakan selesai jikalau dari salah satu tim bisa sampai hitungan

ke-10 akan tetapi jikalau masih belum mencapai hitungan ke-10 kemudian direbut oleh
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tim lawan maka dihitung ulang dari awal. Permainan ini menggunakan lemparan passing
chest pass pada bagian dada. Harapannya dengan adanya modifikasi permainan tersebut
bisa dijadikan sebagai salah satu bentuk treatment kepada peserta didik agar tidak jenuh
dalam menerima materi yang disampaikan serta dengan adanya permainan tersebut juga
bisa untuk membangkitkan jiwa semangat peserta didik. Adapun untuk penilaiannya
mengenai hasil dari permainan lempar tangkap tersebut nantinya peneliti menggunakan
penilaian yaitu ketepatan dalam melempar yakni menggunakan dari jaring-jaring tali yang
telah disiapkan arah sasaran yang dituju. Peserta didik yang dinyatakan tuntas adalah
peserta didik yang dapat melempar bola tepat mengenai sasaran yang telah ditentukan.
Adapun tabel hasil dari pembelajaran di siklus 2 dapat dilihat pada tabel 3 yang ada di

bawah ini.

Tabel 3. Hasil Persentase Ketuntasan

\[o} ‘ Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)

1. <70,00 Tidak Tuntas 10 34,48%
2. >170,00 Tuntas 19 65,52%
Jumlah 29 100%

Pada pembelajaran di siklus 2 terjadi kenaikan dari jumlah peserta didik yang
tuntas sebanyak 19 orang yakni sebesar 65,52% dan yang tidak tuntas sebanyak 10 orang
yaitu 34,38%.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menghasilkan adanya kenaikan yang terjadi pada saat
proses pembelajaran setelah dilakukannya metode pembelajaran bola basket pada materi
passing chest pass melalui permainan lempar tangkap. Permainan lempar tangkap sendiri
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran guna dapat
memberikan treatment kepada peserta didik agar tidak bosan ataupun sulit dalam
menerima materi yang diajarkan karena pada saat pembelajaran sebelum dilakukannya
permainan tersebut banyak dari peserta didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, adapun kesulitan yang mereka alami adalah mereka kesulitan menerima
materi karena hanya diberikan drill biasa tanpa adanya model bentuk permainan lempar
tangkap tersebut. Permainan lempar tangkap sendiri merupakan bentuk modifikasi
permainan yang aturan bermainnya hampir sama dengan permainan bola basket akan
tetapi permainan ini peserta yang melempar haruslah menggunakan lemparan passing

chest pass yaitu operan dari dada. Melalui permainan tersebut dalam sebuah proses
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pembelajaran besar harapan dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak passing
chest pass melalui permainan lempar tangkap,

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik faktor internal maupun faktor eksternal, faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi
upaya pencapaian dari hasil belajar siswa serta kalaupun faktornya baik juga dapat
sebagai salah satu pendukung dalam terselenggaranya proses pembelajaran yang baik
sehingga tercapailah tujuan pembelajaran yang diinginkan (Arifin, 2023). Melalui
permainan lempar tangkap yang sudah diimplemantasikan dalam upaya meningkatkan
hasil belajar keterampilan gerak passing chest pass melalui permainan lempar tangkap
ini menghasilkan hasil penelitian yang positif yang di mana hasil dari pembelajaran pada
siklus 1 dan siklus 2 terjadi kenaikan hasil ketepatan dalam melakukan lemparan. Adapun
hasil rekap pembelajaran pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 4 yang ada dibawah

Inl.

Tabel 4. Hasil Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2
Data Awal ‘ Siklus 1 ‘ Siklus 2

Frekuensi | Persentase | Frekuensi Persentase | Frekunsi | Persentase

No. | Nilai | Kategori

(%)

(%)

(%)

1. < Tidak 25 86,21% 14 48,28% 10 34,48%
70,00 Tuntas
2. > Tuntas 4 13,79% 15 51,72% 19 65,52%
70,00
Jumlah 29 100% 29 100% 29 100%

Hasil pembelajaran keterampilan gerak passing chest pass melalui permainan
mengalami kenaikan setelah dilakukannya latihan tersebut hal ini dapat dilihat pada tabel
4 yang di mana pada siklus 1 dan juga siklus 2 terjadi kenaikan bagi siswa yang tuntas
yakni pada siklus 1 hanya 51,72 % atau sekitar 15 orang, sedangkan pada siklus 2
sebanyak 65,52% atau sekitar 19 orang yang tuntas. Yang dimana hal ini memiliki
dampak yang positif setelah diimplemtasikannya permainan tersebut. Dalam penelitian
ini juga menunjukkan bahwa pola permainan lempar tangkap menghasilkan perubahan
pola pembelajaran yang menjadi menyenangkan serta meningkatkan keterampilan gerak
passing chest pass dalam permainan bola basket, adapun untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 2 diagram batang kenaikan hasil belajar keterampilan gerak passing
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chest pass melalui permainan lempar tangkap yang dilakukan pada 2 siklus. Adapun

gambar diagram ketuntasan dapat dilihat pada gambar 2.

65.52%

DU.UUo

51.72%

LU0

.......

13.79%

m Data Awa Skhus1 Siklus 2

Gambar 2. Kenaikan ketuntasan hasil belajar keterampilan passing chest pass
Pada gambar 2 dari hasil kenaikan ketuntasan hasil belajar keterampilan gerak
passing chest pass melalui permainan lempar tangkap menunjukkan gambaran yang jelas
terkait dengan gambaran kenaikan yang terjadi pada kedua siklus yang dimana pada
siklus yang pertama tingkat ketuntasan peserta didik sebesar 51,72% atau sebesar 15
peserta didik yang tuntas. Sedangkan pada siklus kedua terjadi kenaikan yakni sebesar
65,52% atau sebesar 19 siswa yang dianggap tuntas. Hal ini menandakan bahwa terjadi

kenaikan proses pembelajaran pada siklus yang kedua yakni sebesar 65,52%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMKN 3 Surabaya dari kelas XI-TKP
(Teknik Konstruksi dan Properti) mendatkan hasil positif yang mana pada siklus 1 dan
siklus 2 terjadi kenaikan hasil ketuntasan keterampilan gerak passing chest pass. Di
dalam setiap siklus terdapat empat tahapan komponen perencanaan yaitu: 1) Perencanaan,
2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi dan Interpretasi, dan 4) Analsis dan Refleksi.
Berdasarkan analisis dan pengolahan data yang sudah dilakukan bahwa diperoleh
kesimpulan sebagai mana berikut.

Proses pembelajaran passing chest pass melalui permainan lempar tangkap
dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan passing chest pass dengan adanya
modifikasi permainan tersebut yang di mana terjadi peningkatan pada siklus 1 dan siklus

2. Dari hasil pembelajaran chest pass pada siklus 1 yang masuk kategori tuntas sebesar
126 ‘ Jurnal Ilmiah dan Karya Mahasiswa - Vol. 2 No. 5 Oktober 2024



e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 115-129

51,72% atau sekitar 15 siswa yang dinyatakan tuntas. Sedangkan pada siklus yang kedua
terjadi kenaikan sebesar 65,52 % siswa yang tuntas atau sekitar 19 orang. Hal ini
menjadikan bukti bahwasannya hasil belajar keterampilan gerak passing chest pass
melalui permainan lempar tangkap dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak
passing chest pass dalam permainan bola basket.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa melalui permainan
lempar tangkap bola basket dapat meningkatkan keterampilan gerak passing chest pass
atau operan dada pada siswa kelas XI- TKP (Teknik Konstruksi dan Properti) pada materi
PJOK khususnya terkait dengan hasil keterampilan gerak passing chest pass dalam
pembelajaran bola basket. Oleh karenanya peneliti juga memberikan saran sebagai mana
berikut.
1. Bagi guru PJOK

Pada saat proses pembelajaran berlangsung seroang guru PJOK harus bisa untuk
berinovasi serta berkreasi menciptakan sebuah proses pembelajaran yang menarik dan
inovatif bagi siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan serta memberikan fasilitas
kepada siswa yang dirasa kurang dalam menerima materi yang diajarkan.
2. Bagi siswa

Peserta didik harus bisa untuk berkonsentrasi atau fokus pada saat guru
menjelaskan materi yang disampaikan, serta peserta didik tidak diperkenankan untuk
bicara sesama teman ketika guru sedang memberikan penjelasan sebelum ada instruksi
dari guru untuk berdiskusi.
3. Bagi sekolah

Sekolah harus bisa mewujudkan suasana lingkungan belajar yang aman dan
nyaman sesuai dengan kebutuhan serta selalu untuk senantiasa berbenah diri mengikuti
arah kebijakan dan terus berinovasi menyedikan sumber belajar yang baik bagi siswa
maupun gurunya, besar harapan siswa dan guru bisa untuk senantiasa mendapatkan
fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan materi pembalajaran guna mendukung proses

pembelajaran yang baik dan menyenangkan.
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